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Terkait Dugaan
Pemotongan
Dana BOS

POSO - Dugaan pemo-
tongan dana bantuan ope-
rasional sekolah (BOS) tahun
2011 di Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga
(Dikpo®a) Poso langsung
direspons cepat oleh penyidik
Kejaksaan Negeri (Kejari)
Poso. Makanya Selasa (28/2),
penyidik memeriksa Kepala
Bidang Pendidikan Dasar
(Dikdas) Dinas Dikpora Poso
Wangitowe Tundungi, yang
disebut-sebut pihak sekolah
sebagai yang diduga memo-
tong dana BOS.

Pejabat eselon III berpe-
rawakan sedang tersebut
diperiksa langsung oleh
Kepala Seksi Intelejen (Kasi
Intelejen) Kejari Poso Moh
Khuzaini selama kurang lebih
tiga jam. Yang bersangkutan
datang ke kantor Kejari diantar
mobil dinas DN 143 E,
Wangitowe masuk ruang

periksaan Kasi Intel pukul
09.30 Wita dan baru keluar
sekitar pukul 12.30 wita. “Ada
sekitar 20 pertanyaan yang
saya ajukan,” terang Kepala
Seksi Intelejen Kejari, M
Khuzeini kepada wartawan
usai pemeriksaan.

Sayang, Khuzeini enggan
membeberkan perihal materi
pertanyaan apa saja yang yang
diajukan ke Wangitowe. “Yang
ditanyakan sesuai yang sudah
diberitakan dikoran. Yaitu soal
dugaan pemotongan dana
BOS,” kilahnya.

Menurut Khuzeini, dirinya
belum bisa mempublikasikan
hasil pemeriksaan, karena baru
sebatas penyelidikan. Dia
akan memanggil kembali
Wangintowe jika data yang
diperlukan masih kurang.
Tapi lanjut Khuzeini, saat
diperiksa Wangitowe tak
menampik telah terjadi dugaan
peme-tongan dana BOS. Hasil
dugaan pemotongan dana
BOS tersebut berjumlah
Rp200-an juta. “Pengakuan
dia dana hasil dugaan
potongan itu masih disimpan

sama panitia Diklat guru,” kata
Kasi Intel Kejari.

Keluar dari ruang peme-«
riksaan, Wangintowe tampak
berlari kecil menghindari sorot
kamera wartawan. Tapi upaya
wartawan tidak sia-sia. Saat
hendak masuk mobil, dia pun
buka suara dan membenarkan
telah diperiksa jaksa. “Tidak
ada masalah. Dan tidak ada
temuan sesuai dengan pe-
meriksaan inspektorat,”
jelasnya kepada wartawan.

Adanya dugaan pemotongan
dana BOS oleh Bidang
Dikdas Dikpora yang disebut
Wangintowe sebagai kontri-
busi biaya kegiatan pen-
didikan dan pelatihan
(Diklat) guru, semakin mem-
bingungkan. Ini menyusul
pernyataan Kepala Badan
Kepegawaian Pendidikan dan
Pelatihan (BKPP) Poso, Rudy
R Rompas MSi yang me-
negaskan bahwa kegiatan
Diklat di Poso itu, hanya satu
pintu yakni oleh SKPD-nya.
“Kalau ada SKPD lain yang
buat diklat harus disampaikan
ke BKPPD,” jelas Rudy.(bud)











